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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of firm size, earnings quality, and investment decisions on
firm value. The population in this study the Industrial Sector Manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017-2020. The sampling method in this study uses a purposive
sampling technique, with a research sample of 31 companies. The analytical method used is the SPSS
25 program. Data analysis uses multiple linear regression. The results showed that the coefficient of
determination resulted in the Adjusted R2 41,6%. Based on the results of the simultaneous significance test
show that the variable of firm size, earnings quality and investment decisions simultaneously have a
positive effect on firm value. The partial significance test shows that firmisize has no effect on firm value,
earnings quality has a negative effect on firm value, and investment decisions have a positive effect on
firm value.

Keywords : Firm size, earnings quality, investment decisions, firm value.
PENDAHULUAN

Kemajuan bisnis global saat ini tengah memasuki era revolusi industri 4.0 dan sudah
berkembang pesat, seiring dengan bertambahnya perusahaan baru dari waktu — kewaktu,
hal ini tentu menyebabkan persaingan yang sulit dalam dunia bisnis terutama di Indonesia.
Misi utama mendirikan perusahaan ialah memperoleh profit, meningkatkan nilai
perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik dan pemegang saham, dan
kontinuitas perusahaan tetap bertahan (Putra dan Wahyuni, 2021).

Banyak cara meningkatkan nilai perusahaan diantaranya adalah meningkatkan
laba dan saham perusahaan semaksimal munkin. Oleh karena itu, nilai perusahaan
dipersepsikan investor sebagai keberhasilan perusahaan yang berkaitan erat dengan laba dan
saham (Malia, 2020). Tingginya laba dan saham pada perusahaan
menggambarkan kepercayaan investor terhadap Kkinerja perusahaan saat ini, dan juga
harapan terhadap prospect perusahaan di waktu mendatang (Nuratiningrum et al., 2020).

Nilai perusahaan dilihat dari saham perusahaan, makin tinggi saham maka nilai
perusahaannya bertambah tinggi dan sebaliknya (Nurcholik dan Kurniasih, 2021).
Perusahaan go public salah satunya ialah perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi mengalami penurunan saham pada tahun 20202021, karena dampak dari
melemahnya daya beli masyarakat dan kinerja fundamental perusahaan tersebut.
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Grafik 1. Penurunan Saham Beberapa Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi Tahun 2020-2021
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Sumber : Diolah penulis dari www.kompas.com

Terlihat pada gambar dimana perusahaan sektor tersebut yang mengalami
penurunan saham diantaranya adalah PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) dalam setahun
mengalami penurunan sebesar 42,18%, PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) dalam setahun
mengalami penurunan sebesar 18,08%, PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)
dalam setahun mengalami penurunan sebesar 13,3%, dan PT. Indofood Sukses Makmur
Tbhk (INDF) dalam setahun mengalami penurunan sebesar 6,2%. Meskipun mengalami
penurunan saham, pada Oktober 2021 empat emiten tersebut berhasil mencatat kenaikan,
namun kenaikan  tersebut belum mampu meningkatkan performance  saham
sepanjang tahun 2021 (Safitri, 2021).

Nilai perusahaan merupakan Kkinerja perusahaan yang direfleksikan dengan
saham serta  merefleksikan  penilaian masyarakat  terhadap kinerja  perusahaan.
Apabila nilai perusahaan memiliki nilai yang bagus, maka perusahaan dianggap
memiliki kinerja yang bagus. Pada tahun 2017-2020, perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi mengalami penurunan nilai perusahaan yang cukup signifikan.

Grafik 2. Penurunan Nilai Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi
Tahun 2017-2020
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Sumber : Diolah penulis dari www.idx.co.id

Terlihat pada gambar menunjukkan penurunan nilai perusahaan sektor tersebut
pada tahun 2017-2020, dimana pada tahun 2017 rata—rata nilai perusahaan tersebut
adalah 3,48 kemudian tahun 2018 turun menjadi 3,27. Padatahun 2019 kembali turun
menjadi 2,85 dan tahun 2020 menjadi 2,26. Hal ini menjelaskan bahwa nilai perusahaan
sektor tersebut selama 2017-2020 memiliki nilai yang kurang bagus karena mengalami
penurunan yang cukup signifikan.
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Adanya fenomena diatas rumusan masalah yang bisa diambil adalah : apakah
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, apakah kualitas laba
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, apakah keputusan investasi berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan rumusan masalah yang ada penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan,
pengaruh kualitas laba terhadap nilai perusahaan, pengaruh keputusan investasi
terhadap nilai perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal dikemukakan pertama kali oleh Spence pada tahun 1973 sebagai
usaha memberikan  informasi yang  menggambarkan permasalahan  dengan akurat
kepada pihak eksternal yang bersedia untuk berinvestasi meskipun tidak ada kepastian.
Teori ini penting karena informasi sebuah perusahaan bisa dijadikan pertimbangan dalam
berinvestasi oleh  pihak eksternal ~ (Spence, 1973).  Teori sinyal menyatakan
bahwa perusahaan berkualitas  baik secara  langsung atau tidak  akan memberikan
sinyal positif kepada pasar. Sinyal yang diberikan ini diperlukan oleh pihak eksternal
dalam melihat prospect pertumbuhan perusahaan, dan memberikan penilaian terhadap
perusahaan sehingga dapat digunakan oleh investor sebagai pertimbangan sebelum
berinvestasi.

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh saham dan
penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan. Saham yang tinggi membuat nilai
perusahaan juga semakin tinggi (Prasetyo et al., 2021). Nilai perusahaan dianggap penting
karena menggambarkan kemampuan perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi
investor terhadap perusahaan. Apabila perusahaan memiliki nilai yang bagus, maka
perusahaan dianggap memiliki prospect untuk masa mendatang (Octaviani dan Suhartono,
2020).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merefleksikan tinggi rendahnya aktivitas operasi perusahaan,
semakin besar perusahaan maka semakin besar aktivitas operasinya (Bagaskara, 2020).
Ukuran perusahaan adalah sebuah ukuran yang mengkategorikan besar
kecilnya perusahaan dalam beragam cara diantaranyaa vyaitu total aset, log size,
stock market value dan lainya yang dimiliki perusahaan (Augustine dan Dwianika, 2019).
Semakin besar  ukuran perusahaan  maka nilai perusahaan semakin  tinggi,
karena menggambarkan tingkat profit yang semakin bagus, dan memperlihatkan
kemampuan perusahaan yang semakin berkembang (Maryam, 2014).

Kualitas Laba

Kualitas laba merupakan informasi laba yang tersedia dan digunakan investor untuk
menilai perusahaan. Laba berkualitas merupakan laba yang dapat memperlihatkan laba yang
berkelanjutan di masa mendatang dan indikator kualitas informasi keuangan
perusahaan yang sebenarnya (Hasanuddin et al., 2021). Semakin berkualitasnya
laba berpengaruh  terhadap harga jual saham  sehingga menarik  perhatian investor
uuntuk berinvestasi, hal ini dapat meningkatkan nilai perusahaan (Nuratriningrum et al.,
2020).
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Keputusan Investasi

Keputusan investasi berkaitan dengan proses perencanaan, mengatur pendanaan,
penetapan tujuan serta prioritas, dan menggunakan kriteria tertentu untuk memilih
aset dalam jangka lama. Keputusan investasi adalah keputusan pengalokasian dana atau
keputusan penanaman modal dengan sebaik — baiknya dalam jangka lama, dan
memiliki harapan  memperoleh profit besar di masa depan  sehingga bisa
mengoptimalkan nilai  perusahaan (Mowen et al., 2017:832). Keputusan investasi
adalah sebuah keputusan yang penting dari keputusan lain dalam meningkatkan nilai
perusahaan, karena menyangkut harapan atas hasil yang diperoleh perusahaan untuk
menyejahterakan pemegang saham (Oktiwiati dan Nurhayati, 2020).

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini  menunjukkan pengaruh  variabel
independen terhadap dependen Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran
perusahaan, kualitas laba, dan keputusan investasi. Sedangkan variabel dependen
dalam pengujian ini adalah nilai perusahaan. Adapun kerangka pemikiran dalam
pengujian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Variabel Independen Variabel Dependen
Ukuran Perusahaan N

(X1) H1
Ukuran Perusahaan H2 Nilai Perusahaan

(X1) (Y)

H3

Keputusan Investasi %

(X3)

H4

Sumber : Diolah Peneliti

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Teori sinyal mengungkapkan apabila ukuran perusahaan semakin besar akan
menunjukkan sinyal positif, karena perusahaan mampu mencerminkan tingkat
kepemilikan aset perusahaan, dan memperlihatkan kinerja perusahaan yang semakin
berkembang sehingga menarik perhatian investor untuk berinvestasi karena dianggap
perusahaan bisa  menghasilkan profit yang baik di masa mendatang. Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian Yanti dan Darmayanti (2019), Anggraini dan Hidayat
(2021), Mukti et al (2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan.
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H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

Pengaruh Kualitas Laba Terhadap Nilai Perusahaan

Teori sinyal mengungkapkan apabila kualitas laba semakin berkualitas akan
menunjukkan sinyal positif, karena berpengaruh terhadap harga jual saham. Perusahaan
dinilai mampu melaporkan laba dan saham tinggi, serta menjadi gambaran Kkinerja
perusahaan yang berkembang. Sehingga menarik perhatian investor untuk berinvestasi, ini
bisa meningkatkan nilai perusahaan. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Rahayu
dan Sari (2018), Wairisal dan Hariyati (2021) yang menyatakan bahwa kualitas laba
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

H2 : Kualitas Laba berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

Pengaruh Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan

Teori sinyal mengungkapkan apabila keputusan investasi semakin besar akan
menunjukkan sinyal positif, karena makin besar dana investasi yang ditanamkan
perusahaan dengan tepat maka peluang keuntungan yang munkin didapatkan
perusahaan semakin tinggi, serta pertumbuhan perusahaan semakin bagus di masa
depan. Perusahaan juga mempunyai peluang dalam meningkatkan kekayaan dan
mampu menyejahterakan pemegang saham dari keuntungan yang didapatkan. Inilah
yang membuat investor tertarik  berinvestasi karena beranggapan bahwa nantinya
mendapatkan pengembalian dividen yang menjanjikan. Pernyataan tersebut didukung
oleh penelitian Wahyuni dan Purwaningsih (2021), Laksono dan Rahayu (2021), Mubarokah
dan Indah (2021), yang menyatakan bahwa keputusan investasi berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

H3 : Keputusan Investasi berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kualitas Laba dan Keputusan Investasi Terhadap
Nilai Perusahaan
Teori sinyal  mengungkapkan apabila  ukuran perusahaan  semakin besar,

kualitas laba  semakin berkualita: <eputusan investasi semakin  besar akan
menunjukkan sinyal positif, karen: at perhatian dari investor untuk berinvestasi,
hal ini bisa meningkatkan nilai per Berdasarkan teori sinyal dan uraian diatas

maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut :

H4 : Ukuran Perusahaan, Kualitas Laba dan Keputusan Investasi secara simultan
berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian, Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Nilai Perusahaan (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu nilai perusahaan. Pengukuran nilai
perusahaan menggunakan rasio Tobin’s Q. Menurut Weston dan Copeland (2001)
rumus Tobin’s Q adalah :
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MVE + DEBT

Ta
Keterangan :
Q : Tobin’s Q
MVE : Jumlah Saham Biasa Beredar x Harga Penutupan Saham
DEBT : Kewajiban Jangka Pendek + Kewajiban Jangka Panjang
TA  :Total Aset

Ukuran Perusahaan

Variabel ukuran perusahaan dalam penelitian diukur menggunakan pendekatan
total aset. Menurut Hartono (2008:273) rumus untuk menghitung ukuran perusahaan
adalah :

Size : Ln (Total Asset)
Keterangan :

Ln : Logaritma Natural

Kualitas Laba

Variabel kualitas laba dalam penelitian diukur dengan rasio kualitas laba dari arus
kas aktivitas  operasi perusahaan. Menurut Libby et al  (2008:667) rumus
menghitung rasio kualitas laba adalah :

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Kualitas Laba :
Laba Bersih

Keputusan Investasi
Variabel keputusan investasi dalam penelitian diukur dengan rasio Price
Earning Ratio (PER). Menurut Wibowo (2009:28) rumus menghitung PER adalah :

Harga Pasar Saham

PER
Laba Per Saham

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini ialah perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 4 tahun 2017-2020.
Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Purposive
sampling ialah teknik penentuan sampel dengan kriteria khusus (Siyoto dan Sodik,
2015:66).

Perusahaan manufaktur  sektor industri  barang konsumsi  yang terdaftar  di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020 berjumlah 57 perusahaan. Berdasarkan
kriteria sampel yang dibuat, diperoleh sampel penelitian sebanyak 31 perusahaan.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ialah data sekunder. Data sekunder
tersebut didapatkan dari laporan keuangan perusahaan yang diteliti selama periode
penelitian.
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Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan studi
pustaka dan  dokumentasi. Penelitian  ini  mengumpulkan data  laporan keuangan
perusahaan yang diteliti diperoleh dari www.idx.co.id dan website resmi perusahaan
terkait selama periode 2017-2020.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan cara analisis data kuantitatif. Sebelum data diolah
lebih lanjut dengan analisis regresi linear berganda, data terlebih dulu harus di uji
statistik deskriptif. Setelah memperoleh data yang diinginkan, selanjutnya melakukan
analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis ini digunakan
untuk melakukan pengujian pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
yang ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi. Dalam penelitian terdapat dua macam
uji olah data yang digunakan vyaitu uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji asumsi
klasik terdiri dari uji normalitas, multikolonearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.
Uji hipotetis terdiri dari uji koefisien determinasi, uji statistik simultan dan uji statistik
parsial. Berikut persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian Y = a + f1X; + B2X2

+ P3X3 + &.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Variabel Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Ukuran Perusahaan 25,80 32,73 | 29,0514 1,53231
Kualitas Laba -3,81 116,66 2,5250 11,32251
Keputusan Investasi 0,07 1364,52 | 45,6037 | 161,85069
Nilai Perusahaan 0,13 21,62 2,9636 3,49345

Sumber : Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Hasil analisis  deskriptif statistik dari sampel penelitian dapat dilihat pada
tabel, terlihat bahwa nilai minimum, maximum, mean dan standard deviation masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

N 124
Test Statistic 0,251
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Sumber : Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov—Smimov (Uji K-S) dalam menguji
nomalitas data. Hasil dari penelitian dapat dilihat pada tabel 2 diatas, dimana nilai Asymp
Sig  (2-tailed) ialah sebesar 0,000 angka tersebut menggambarkan  data tidak
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terdistribusi normal karena 0,000 < 0,05. Karena data tidak terdistribusi normal, maka
dalam penelitian dilakukan outlier dan transformasi data. Data yang tereliminasi
sebanyak 24 data, sehingga data yang bisa digunakan untuk pengujian hipotesis
sebanyak 98 data. Hasil uji normalitas setelah dilakukan outlier dan transformasi data dapat
dilihat pada tabel 3 dibawah :

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier dan Transformasi Data

N 98
Test Statistic 0,47
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber : Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil dari nilai Asymp Sig (2-tailed) ialah
0,200 yang berarti bahwa data 0,200 > 0,05, sehingga disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal.  Untuk lebih  meyakinkan bisa dilihat pada gambar 2 grafik
normalitas probability plot menunjukkan data tersebar disekeliling garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal atau histogramnya menandakan pola distribusi normal.

Gambar 2. Uji Normalitas P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Uji Multikolonieritas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Ukuran Perusahaan 0,993 1,007
Kualitas Laba 0,993 1,007
Keputusan Investasi 0,999 1,001

Sumber : Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2018:107). Berdasarkan tabel 4
diperoleh hasil bahwa nilai Tolerance variabel independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF
kurang dari 10. Dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian bebas dari
multikolonieritas.
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah model
regresi linear ada aukorelasi antar kesalahan residual pada periode dengan kesalahan
pada periodeet-1 (Ghozali, 2018:111). Penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson (DW-
test) dalam menguji autokorelasi.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

R R Square | Adjusted Std. Error of | Durbin-Watson
R Square the Estimate

0,660 0,435 0,416 0,30075 1,910
Sumber : Output diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,910, nilai ini
diperbandingkan dengan nilai signifikan 5%. Dimana total sampel = 98 dan total
variabel independen (k = 3). Nilai dL = 1,6086, dU = 1,7345 maka nilai DW 1,910
lebih besar dari dU (1,7345) dan kurang dari 4 - 1,7345 = (2,2655), atau 1,7345 < 1,910 <
2,2655 sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian bebas dari autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji  Heteroskedestisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual (Ghozali, 2018:137). Penelitian
menggunakan uji Glejser dan menggunakan metode grafik Scatterplot.

Tabel 6. Hasil Uji Glejser

Variabel Sig.

(Constant) 0,978
Ukuran Perusahaan 0,777
Kualitas Laba 0,922
Keputusan Investasi 0,282

Sumber : Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan hasil uji Glejser pada tabel 6 diatas menunjukkan nilai signifikan
seluruh variabel independen lebih besar dari 0,05 atau 5%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa  penelitian  bebas dari  heteroskedastisitas. = Deteksi ada  tidaknya
heteroskedastisitas juga melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot.
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Gambar 3. Hasil Uji Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Regression Studentized Residual
°
)
L ]

-4 -2 0 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan grafik Scatterplot pada gambar 3 terlihat bahwa tidak ada bentuk
pola tertentu dan titik tersebar secara random dan tersebar dengan baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga bisa dikatakan terbebas dari
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian digunakan untuk menghitung
seberapa besar pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).
Model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel B t Sig.

(Constant) -1,844 -1,394 0,167
Ukuran Perusahaan 0,469 1,938 0,056
Kualitas Laba -0,188 -2,190 0,031
Keputusan Investasi 0,228 8,969 0,000

Sumber : Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh koefisien untuk variabel independen X;= 0,469,
X, = -0,188, X3 = 0,228 dan konstanta sebesar -0,1844 sehingga model persamaan regresi
yang diperoleh adalah : Y =-1,844+0,469X3-0,188X,+0,228X3+¢.

Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi
kemampuan variabel

independen dalam

(R?) digunakan untuk menunjukkan seberapa besar
menjelaskan variabel

dependen (Ghozali,

2018:97). Dalam penelitian menggunakan nilai Adjusted R?karena nilai Adjusted R* dapati
naik atau turun jika satu variabel independen ditambah ke dalam model penelitian.
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Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R R Adjusted R | Std. Error of
Square Square the Estimate
0,660 0,435 0,416 0,30075

Sumber : Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai Adjusted R® sebesar 0,416 atau 41,6%
yang artinya variabel dependen (nilai perusahaan) mampu dijelaskan oleh
variabel independen (ukuran perusahaan, kualitas laba, dan keputusan investasi).
Sedangkan sisanya 0,584 atau 58,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 9. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
F-hitung Sig. Kesimpulan

29,966 0,000 Berpengaruh Simultan
Sumber : Diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Uji Statistik F digunakan untuk mengetahui hubungan variabel independen
secara bersamaan dapat mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018:179). Hasil uji
statistik F pada tabel 9 menunjukkan hasil Fpiwng 29,966 lebih besar dari Frape 2,70 (29,966
> 2,70) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga hipotesis diterima,
dengan demikian maka terdapat pengaruh positif secara simultan antara ukuran perusahaan,
kualitas laba, keputusan investasi terhadap nilai perusahaan.

Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing — masing variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:179). Jika nilai thitung > tianel dan sig
< 0,05 maka hipotesis diterima, apabila nilai thiung < twver dan sig > 0,05 maka
hipotesis ditolak.

Tabel 10. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Variabel B T Sig. Kesimpulan
(Constant) -1,844 | -1,394 0,167

Ukuran Perusahaan 0,469 1,938 0,056 Tidak Berpengaruh
Kualitas Laba -0,188 | -2,190 0,031 | Berpengaruh Negatif
Keputusan Investasi 0,228 8,969 0,000 | Berpengaruh Positif

Sumber : Diolah menggunakan 1BM SPSS Statistics 25

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan hasil uji t nilai koefisien regresi [ sebesar 0,469, serta
diperoleh nilai thiwng < taper (1,938 < 1,986) dengan nilai signifikan 0,056 > 0,05.
Dengan demikian, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
sehingga hipotesis ditolak.
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Pengaruh Kualitas Laba Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan kualitas laba berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan hasil uji t nilai koefisien regresi [ sebesar -0,188, serta
diperoleh nilai thiung < twaber (-2,190 < 1,986) dengan nilai signifikan 0,031 < 0,05.
Dengan demikian, kualitas laba berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
namun pengaruhnya negatif sehingga hipotesis ditolak.

Pengaruh Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan keputusan investasi berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan. Berdasarkan hasil uji t menunjukan nilai koefisien regresi B sebesar 0,228
serta diperoleh nilai thiwng > twver (8,969 > 1,986) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, keputusan investasi berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan sehingga hipotesis diterima.

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kualitas Laba dan Keputusan Investasi Terhadap Nilai
Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan, kualitas laba dan keputusan
investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkannhasil uji statistik
menunjukan nilai Fhiung > Fraper (29,966 > 2,70) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.
Dari hasil pengujian ini diketahui bahwa terdapat pengaruh positif secara simultan
antara ukuran perusahaan, kualitas laba, keputusan investasi terhadap nilai perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam penelitian yang sudah dilaksanakan
pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : penelitian ini
memperoleh nilai Adjusted R* sebesar 41,6% yang menunjukkan bahwa variabel nilai
perusahaan mampu dijelaskan variabel ukuran perusahaan, kualitas laba, dan
keputusan investasi, hasil analisis uji simultan menunjukan bahwa variabel ukuran
perusahaan, kualitas laba dan keputusan investasi secara simultan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan dan hasil analisis uji parsial menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, kualitas laba berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan, dan keputusan investasi berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan.

KETERBATASAN DAN SARAN

Perusahaan yang menjadi sampel penelitian terbatas pada perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi, sehingga kurang mewakili seluruh perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan hanya dilakukan selama periode 4
tahun penelitian 2017-2020. Sehingga penelitian selanjutnya dapat
menggunakan perusahaan lain yang berbeda sebagai objek maupun sampel penelitian dan
menambah variabel independen lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan,
sehingga penelitian semakin kuat. Selain itu juga dapat menambah dan memperpanjang
periode penelitian untuk memperluas pengujian.
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